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ABSTRACT 

Concrete is one of the main elements in building construction. In the construction of high-rise 

buildings and other infrastructure that is bulk in nature, high-strength concrete is needed, 

high-strength concrete is the right choice. High quality concrete listed in SNI 03-6468-2000 

is defined as concrete that has the required compressive strength greater than 41.4 MPa. To 

obtain high quality concrete, what needs to be done is to improve the quality of the forming 

material. Improving the quality of concrete can be done by adding or substituting other 

ingredients (additives) into the concrete mix. How is the strength of concrete with a mixture 

of jebrod and cilegon aggregates. What is the value of a good water-cement factor for mixed 

concrete with a variety of 0.5 and 0.6. both for concrete mixes with a variation of 0.5 from 

the Jebrod Quarry with a value of (256.23) and a concrete mix with a variant of 0.6 with a 

value of (270.18) while from the Cilrgon Quarry a variant of 0.5 with a result of (252.75) and 

a variant of 0.6 a value ( 257.98) 
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ABSTRAK 

Beton adalah salah satu unsur utama dalam konstruksi bangunan.Dalam pembangunan 

gedung bertingkat tinggi serta infrastruktur lainnya yang bersifat massal dibutuhkan 

beton dengan kekuatan tinggi, beton mutu tinggi adalah pilihan yang tepat.Beton 

mutu tinggi yang tercantum pada SNI 03-6468- 2000 didefinisikan sebagai beton 

yang mempunyai kuat tekan yang disyaratkan lebih besar samadengan 

41,4MPa.Untuk memperoleh beton mutu tinggi hal yang perlu dilakukan adalah 

meningkatkan mutu material pembentuknya. Peningkatan mutu beton dapat dilakukan 

dengan penambahan atau mensubstituskan bahan lain (additive) kedalam campuran 

beton. Bagaimana kekuatan beton dengan campuran agregat jebrod, dan 

cilegon.Bagaimana nilai faktor air semen yang baik untuk campuran beton dengan 

variari 0,5 dan 0,6 Kekuatan beton dengan campuran agregat dari Quarry jebrod dan 

Quarry cilegon dengan hasil dari Quarry Jebdrod hasil (263.20) Quarry Cilegon hasil 

(255.63) Nilai faktor air semen yang baik untuk campuran beton dengan variari 0,5 

dari Quarry Jebrod dengan nilai (256.23) dan campuran beton dengan varian 0,6 

dengan nilai (270.18) sedangkan dari Quarry Cilrgon varian 0,5 dengan hasil (252.75) 

dan varian 0,6 nilai (257.98). 

 

Kata Kunci : Beton, agregat, quarry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.2 Latar Belakang 

 

Beton adalah salah satu unsur utama dalam konstruksi bangunan.Dalam 

pembangunan gedung bertingkat tinggi serta infrastruktur lainnya yang bersifat 

massal dibutuhkan beton dengan kekuatan tinggi, beton mutu tinggi adalah pilihan 

yang tepat.Beton mutu tinggi yang tercantum pada SNI 03-6468- 2000 

didefinisikan sebagai beton yang mempunyai kuat tekan yang disyaratkan lebih 

besar samadengan 41,4MPa.Untuk memperoleh beton mutu tinggi hal yang perlu 

dilakukan adalah meningkatkan mutu material pembentuknya. Peningkatan mutu 

beton dapat dilakukan dengan penambahan atau mensubstituskan bahan lain 

(additive) kedalam campuran beton. 

Beton diperoleh dengan mencampurkan semen portland, air dan agregat 

atau kadang-kadang bahan tambah pada perbandingan tertentu. Agregat 

merupakan bahan pengisi beton. Adapun semen dan air akan selalu bereaksi 

melalui proses hidrasi membentuk pasta semen yang akan mengeras dan 

merekatkan butiran agregat. Campuran tersebut bila dituang dalam cetakan dan 

dibiarkan akan mengeras seperti batuan. Pengerasan terjadi akibat dari peristiwa 

reaksi kimia antara air dan semen yang berlangsung selama waktu yang panjang 

dan akibatny acampuran ini selalu bertambah keras sesua idengan bertambahnya 

umur. Kekuatan, keawetan dan sifat beton yang lain tergantung padasifat-sifat 

bahan dasar beton tersebut, nilai perbandingan bahannya, cara pengadukan, cara 

pengerjaan selama penuangan adukan beton, cara pemadatan serta cara perawatan 

selama pengerasan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana kekuatan beton dengan campuran agregat jebrod, dan cilegon ? 

2. Bagaimana nilai faktor air semen yang baik untuk campuran beton dengan 

variari 0,5 dan 0,6 ? 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan dengan 

pengujian Lab menggunakan campuran air semen dan agregat yang bervariasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Mengetahui kekuatan beton dengan campuran agregat jebrod, cilegon dan 

jubleg. 

2. Mengetahui nilai faktor air semen yang baik untuk campuran beton 

dengan variasi 0,5 dan 0,6. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Dengan penelitian ini diharapkan hal layak umum dapat mengetahui fungsi 

dari agregat dengan variasi yang berbeda untuk campuran pembuatan beton. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh FAS terhadap kuat tekan beton normal 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kekuatan beton dengan campuran agregat dari Quarryjebrod 

danQuarrycilegon dengan hasil dari Quarry Jebdrod hasil (263.20 kg/cm2) 

Quarry Cilegon hasil (255.63 kg/cm2) 

2. Nilai faktor air semen yang baik untuk campuran beton dengan variari 0,5 

dari Quarry Jebrod dengan nilai (256.23 kg/cm2) dan campuran beton dengan 

varian 0,6 dengan nilai (270.18 kg/cm2) sedangkan dari Quarry Cilrgon 

varian 0,5 dengan hasil (252.75 kg/cm2) dan varian 0,6 nilai (257.98 kg/cm2) 

5.2 Saran 

 

1. Dalam pengujain diharapkam ditambahkan Quarry lain di perbanyak sebagai 

sampel untuk campuran beton agar nilai varian bervariasi. 

2. Dalam pengujain bukan hanya material agregat yang di uji tetapi harus ada 

uji material semen agar lebih maksimal. 
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